
 

 

10 

 

 

 

GARNISH : Jurnal Pendidikan Tata Boga 
 

Volume 2, No. 1, Pebruari 2018 

 

Available online https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/garnish/index 
 

Hubungan Pengetahuan Kewirausahaan dengan Minat Membuka 

Usaha Bidang Makanan Siswa SMK Sandhy Putra 2 Medan 
 

Nur’Asiyah 1, Ana Rahmi2 

 
1Alumni Prodi Pendidikan Tata Boga Jurusan PKK, Fakultas Teknik, Univeritas Negeri Medan, Indonesia  
2Prodi Prodi Pendidikan Tata Boga Jurusan PKK, Fakultas Teknik, Univeritas Negeri Medan, Indonesia 

 

Email: nurasiyah@gmail.com 

 
ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengetahuan Kewirausahaan (2) Minat membuka usaha 

bidang makanan (3) Hubungan pengetahuan kewirausahaan dengan minat membuka usaha bidang makanan. 

Lokasi penelitian di SMK Sandhy Putra 2 Medan dan jumlah responden 48 orang. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik total sampling yaitu mengambil semua populasi sebagai sampel. Data variabel 

pengetahuan kewirausahaan siswa di jaring dengan menggunakan tes, dan minat membuka usaha bidang makanan 

siswa di jaring dengan menggunakan angket. Hasil uji kecenderungan dari variabel pengetahuan kewirausahaan 

siswa sebesar 52,08% berada dalam kategori cenderung cukup, sedangkan untuk variabel minat membuka usaha 

bidang makanan siswa sebesar 64,58% berada dalam kategori cenderung tinggi. Untuk uji hipotesis yang 

menyatakan “terdapat hubungan pengetahuan kewirausahaan dengan minat membuka usaha bidang makanan 

siswa” digunakan analisis kolerasi product moment. Dari analisis tersebut diperoleh rxy sebesar 0,353. Dengan 

demikian  harga rxy > rtabel yaitu 0,353 > 0,284. Hasil tersebut memberikan kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat membuka usaha bidang makanan siswa di SMK 

Sandhy Putra 2 Medan atau hipotesis penelitian yang diajukan diterima pada taraf signifikansi  = 0,05. 

 

Kata kunci : pengetahuan kewirausahaan, minat membuka usaha 

ABSTRACT 

 This study aims to determine: (1) Entrepreneurial Knowledge (2) Interest in opening a food business (3) 

The relationship between entrepreneurial knowledge and interest in opening a food business. The research 

location is at SMK Sandhy Putra 2 Medan and the number of respondents is 48 people. The sampling technique 

uses total sampling technique, which is taking all the population as a sample. The variable data of students' 

entrepreneurial knowledge on the net using tests, and the interest in opening a student food business in the net 

using a questionnaire. The results of the trend test of the student entrepreneurial knowledge variable of 52.08% 

were in the fairly moderate category, while for the variable of interest in opening a food business, the students 

were 64.58% in the high tendency category. To test the hypothesis which states "there is a relationship between 

entrepreneurial knowledge and interest in opening a student food business", the product moment correlation 

analysis was used. From this analysis, the rxy is obtained at 0.353. Thus, the price of rxy> r table is 0.353> 0.284. 

These results conclude that there is a positive relationship between entrepreneurial knowledge and the interest in 

opening a student food business at SMK Sandhy Putra 2 Medan or the proposed research hypothesis is accepted 

at the significance level   = 0.05. 

Keywords: entrepreneurial knowledge, interest in opening a business 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang 

sangat penting tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Sifatnya mutlak dalam 

kehidupan seseorang, keluarga, maupun bangsa 

dan negara. Sebab maju mundurnya suatu 

bangsa banyak ditentukan oleh pendidikan 

bangsa itu sendiri (Sudirman, 1992). 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 

2003 pasal 15 menjelaskan bahwa pendidikan 

kejuruan adalah pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk 

bekerja dalam bidang tertentu. Seperti yang 

dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional diatas bahwa lulusan 

SMK diharapkan menjadi generasi muda yang 

mampu berproduktifitas, profesional, mandiri, 

mempunyai kemampuan berinovasi dan 

berkompetensi serta mahir dan terlatih 

dibidangnya (Kurikulum SMK, 2006). 

Data Badan Pusat Statistik, (2014) 

mengatakan bahwa tingkat pengangguran 

tertinggi berada pada lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Jumlah lulusan 

SMK yang mengganggur mencapai 813.776 

jiwa atau 11,24% pada tahun 2014. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lulusan 

paling tinggi tingkat penganggurannya 

diakibatkan kompetensi yang sangat rendah 

sehingga menghasilkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang tidak berkompeten sehingga 

kualitas lulusan SMK tidak sesuai dengan 

permintaan pasar tenaga kerja. Hal ini menjadi 

perhatian karena sebagai bangsa yang sedang 

berkembang dengan diiringi laju pertumbuhan 

yang pesat, Indonesia masih mengalami 

permasalahan yang serius setiap tahunnya, 

yaitu sempitnya lapangan pekerjaaan.  

Sempitnya lapangan kerja 

mengakibatkan banyaknya pengangguran 

sedangkan masyarakat yang membutuhkan 

kerja setiap tahun terus meningkat. Masalah ini 

dapat diatasi dengan berwirausaha. Wirausaha 

merupakan salah satu alternatif yang baik untuk 

penyelesaian masalah pengangguran, selain 

dapat memperbaiki perekonomian pribadi, 

berwirausaha dapat menyerap tenaga kerja 

sehingga dapat bermanfaat bagi orang yang 

sangat membutuhkan. Seperti yang dikatakan 

Alma, (2007) bahwa semakin maju suatu 

negara semakin banyak orang terdidik dan 

banyak pula orang menganggur, maka semakin 

dirasakan pentingnya dunia wirausaha. 

Membentuk suatu manusia yang 

berjiwa wirausaha dan sekaligus mampu 

melakukan wirausaha, khususnya pada siswa 

SMK maka yang harus tertanam dahulu adalah 

minat untuk berwirausaha itu sendiri (Sumarni, 

2006). Pengertian minat berwirausaha yaitu 

rasa tertariknya seseorang untuk melakukan 

kegiatan usaha yang mandiri dengan 

keberanian mengambil resiko. Minat 

berwirausaha bisa datang dari dalam individu 

siswa itu sendiri maupun dari luar 

(Suryamannim, 2006). 

Menurut Hidayati, (2013) faktor yang 

mempengaruhi minat adalah faktor Internal : 

Faktor internal yaitu segenap pikiran emosi dan 

persoalan dari dalam diri seseorang yang 

mempengaruhi minat sehingga tidak dapat 

dipusatkan. Meliputi : pengetahuan 

(kompetensi), keterampilan, kemampuan dan 

kemauan. Eksternal : Faktor eksternal yaitu 

faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang 

dapat mempengaruhi minatnya. Meliputi : 

lingkungan sekitar, sarana, prasarana dan 

fasilitas yang digunakan. Jadi minat siswa 

untuk berwirausaha timbul karena ada faktor-

faktor pendukungnya. 

Salah satu faktor pendukung 

berwirausaha dalam membuka usaha bidang 

makanan sangat dibutuhkan kompetensi. 

Kompetensi berupa pengetahuan 

kewirausahaan. Pengetahuan kewirausahaan 

merupakan modal utama. Modal 

kewirausahaan terdiri dari modal intelektual 

berupa pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan. Pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan merupakan kompetensi inti 

berwirausaha untuk menciptakan daya yang 

kuat dalam persaingan. Dengan adanya 

pengetahuan kewirausahaan dapat menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda. Menurut 

Wirasasmita, (1994) Dalam membuka usaha 

bidang makanan dibutuhkan pengetahuan 

kewirausahaan.  

Pengetahuan kewirausahaan adalah 

segala informasi atau berbagai gejala yang 

ditemui dan diketahui oleh manusia melalui 

panca indra dan akalnya tentang suatu usaha 

untuk membangun suatu value dengan 

kemampuan, keberanian, keteguhan hati dan 

kreatifitas serta berani mengambil resiko untuk 

peluang menuju sukses dalam membuka usaha 

berbagai kesempatan dengan mengetahui apa 

saja faktor-faktor yang menjadi pangkal 

keberhasilan seseorang menuju kesuksesan 

tersebut. Pengetahuan kewirausahaan terdiri 
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dari pengetahuan bidang usaha, lingkungan 

usaha, peran dan tanggung jawab, kepribadian 

dan kemampuan diri, manajemen dan 

organisasi bisnis (Kasmir, 2007). 

Dalam hal ini membuka usaha bidang 

makanan berupa makanan praktis seperti nasi 

goreng, mie goreng, mie kuah, mie ayam, mie 

sop, bakso, hamburger, fried chicken atau KFC 

(Kentucky Fried Chicken), fried fries, nugget, 

pizza, spaghetti dan sebagainya. Membuka 

usaha bidang makanan saat ini sangat 

berkembang pesat dan paling kompetitif.  

Hal ini dapat dilihat dari data Roy 

Morgan Single Source, hasil survei 

menunjukkan, selama kuartal I/2009 sebanyak 

54% masyarakat Sumatera Utara membeli 

makanan praktis. Angka ini melonjak 

dibandingkan dua tahun lalu yakni 48% 

penduduk Sumatera Utara yang mengaku 

pernah membeli makanan praktis. Masih 

menurut sumber yang sama, sebanyak 53% 

masyarakat Ibu Kota membeli makanan praktis 

dalam 6 bulan terakhir dan sebanyak 46%, 

membeli dalam sebulan terakhir (Purnadi, 

2009). 

Hasil observasi penulis tanggal 23 

April 2015, dengan Ibu Rika sebagai program 

keahlian Tata Boga di SMK Sandhy Putra 2 

Medan diperoleh data siswa Tata Boga tahun 

2010 dari 36 siswa, 33.33% diantaranya 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

50% siswa bekerja, dan 16.67% siswa tidak 

diketahui. Tahun 2011 dari 38 siswa, 36.84% 

diantaranya melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, 52.63% siswa bekerja, dan 

10.53% siswa tidak diketahui. Berdasarkan 

hasil observasi di atas sebagian besar tamatan 

SMK di jurusan Tata Boga lebih memilih 

mencari pekerjaan dari pada menciptakan 

lapangan pekerjaan.  

SMK Sandhy Putra 2 Medan 

merupakan sekolah yang memiliki berbagai 

program keahlian diantaranya pada bidang Tata 

Boga. Sekolah berupaya mengembangkan, 

mendidik siswa-siswi yang memiliki jiwa 

kewirausahaan. Terutama mata pelajaran 

kewirausahaan dipelajari dari tingkat kelas X, 

XI sampai XII. Setiap semester mata pelajaran 

kewirausahaan di dapat oleh siswa-siswi SMK 

Sandhy Putra 2 Medan yang akan menjadi 

bekal keterampilan dalam bidang jasa serta 

merangsang siswa untuk menciptakan berbagai 

kreatifitas dan produk baru hingga terlatih dan 

terampil dalam bidangnya. Berdasarkan 

paparan tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan Kewirausahaan dengan Minat 

Membuka Usaha Bidang Makanan Siswa Kelas 

XI Program Keahlian Tata Boga SMK Sandhy 

Putra 2 Medan”. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui :  (1) Pengetahuan kewirausahaan 

siswa kelas XI Program Keahlian Tata Boga 

SMK Sandhy Putra 2 Medan ; (2) Minat 

membuka usaha bidang makanan siswa kelas 

XI Program Keahlian Tata Boga SMK Sandhy 

Putra 2 Medan ; (3) Hubungan pengetahuan 

kewira-usahaan dengan minat membuka usaha 

bidang makanan siswa kelas XI Program 

Keahlian Tata Boga SMK Sandhy Putra 2 

Medan. 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut : (1) Bagi siswa memberikan 

masukan agar mampu mengambil langkah-

langkah yang tepat dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan kewirausahaan yang berguna 

untuk kehidupannya sehingga mendorong 

minat untuk membuka usaha bidang makanan ; 

(2) Bagi sekolah penelitian ini diharapkan 

berguna sebagai bahan masukan  SMK Sandhy 

Putra 2 Medan dalam meningkatkan kualitas 

lulusan yang berwawasan kewirausahaan ; (3) 

Bagi penulis sebagai syarat menyelesaikan 

program Sarjana Pendidikan Jurusan PKK 

Pendidikan Tata boga Fakultas Teknik Unimed. 

 

METODE  

1) Desain Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI  

Program Keahlian Tata Boga SMK Sandhy 

Putra 2 Medan yang beralamat Jln. Halat No. 68 

Kota Matsum II, Medan Area, Kota Medan. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

April - Agustus 2015. 

2) Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMK Sandhy Putra 2 

Medan yang terdiri dari 2 kelas dengan 

kompetensi keahlian Jasa Boga dengan jumlah 

siswa seluruhnya adalah 48 siswa. Adapun 

lebih jelasnya jumlah siswa Tata Boga SMK 

Sandhy Putra 2 Medan seperti terlihat pada 

tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas XI SMK Sandhy 

Putra 2 Medan 
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Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMK Sandhy Putra 2 

Medan dengan jumlah 48 orang, sehingga 

seluruh populasi dijadikan sampel atau sampel 

total.  

 

HASIL   

1) Deskripsi Data Penelitian 

a. Pengetahuan Kewirausahaan (X) 

  Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dengan jumlah responden 48 

orang, skor tertinggi = 40 dan skor terendah = 

10 dengan rata-rata (M) = 24,46 dan standar 

deviasi (SD) = 6,04. Distribusi frekuensi skor 

variabel pengetahuan kewirausahaan terdiri 

dari 6 (enam) kelompok yang berdistribusi 

normal  hal ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan  

 
Selanjutnya untuk memberikan 

gambaran yang jelas distribusi skor pada tabel 

5 digambarkan diagram batang pada gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang Pengetahuan 

Kewirausahaan (X) 

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan yang berada pada 

interval kelas 25 – 29 dengan frekuensi 43,75%, 

pada interval 20 - 24 dengan frekuensi 22,92%, 

pada interval 15 - 19 kelas 16,67%, pada 

interval kelas 30 - 34 dengan frekuensi 8,33%, 

dan pada interval kelas 10 - 14 dan 35 – 40 

dengan frekuensi 4,17%.  

 

b. Minat Membuka Usaha Bidang Makanan 

(Y) 

Berdasarkan data hasil penelitian 

dengan jumlah responden 48 orang, skor 

tertinggi = 149 dan skor terendah = 89 dengan 

rata-rata (M) = 125,94 dan standar deviasi (SD) 

= 11,95. Distribusi frekuensi skor variabel 

minat membuka usaha bidang makanan terdiri 

dari 6 (enam) kelompok yang berdistribusi 

normal hal ini dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Minat 

Membuka Usaha Bidang Makanan  
Kelas Interval Kelas F abs F relative 

(%) 

1 89    s/d    98 1 2,08  

2 99    s/d    108 5 10,42 

3 109    s/d    118 10 20,83  

4 119    s/d    128 15 31,35 

5 129    s/d    138 10 20,83 

6 139    s/d    149 7 14,58 

Jumlah 48 100 

Selanjutnya untuk memberikan 

gambaran yang jelas distribusi skor pada tabel 

6 digambarkan diagram batang pada gambar 3.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Batang Minat Membuka 

Usaha Bidang Makanan 

   

  Dari tabel 6 menunjukkan bahwa minat 

membuka usaha bidang makanan yang berada 

pada interval kelas 119 – 128 dengan frekuensi 

31,35%, pada interval 109 – 118 dan 129 – 138 

dengan frekuensi 20,83%, pada interval kelas 

139 – 149 dengan frekuensi  14,58%, dengan 

interval kelas 99 – 108 dengan frekuensi 

10,42%, dan pada interval kelas 89 – 98 dengan 

frekuensi 4,42,08 %.  

 

2) Identifikasi Kecenderungan Variabel 

Penelitian 

1. Pengetahuan Kewirausahaan (X) 

  Untuk mengidentifikasi kelas 

kecenderungan pengetahuan kewirausahaan 

yang dikumpulkan melalui tes yang terdiri dari 

49 butir soal dengan jawaban yang benar diberi 

skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0, 

rata-rata mean ideal (Mi) = 24,5 dan standar 

deviasi ideal (Sdi) sebesar 8,17. Bila digunakan 

norma kategori maka secara terperinci 
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pengetahuan kewirausahaan dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Tingkat Kecenderungan Data 

Pengetahuan Kewirausahaan  
No. Interval Kelas F  (%) Ket 

1 >  36,75 – 49,01 2 4,17 Tinggi 

2 >  24,5 – 36,75 25 52,08 Cukup 

3 >  12,25 – 24,5 20 41,67 Kurang 

4     0,01 – 12,25 1 2,08 Rendah 

Jumlah 48 100  

 Dari tabel 4 dapat dilihat kategori 

pengetahuan kewirausahaan 52,0% cukup, 

41,67% kurang, 4,17% tinggi dan 2,08% 

rendah. Hal ini disesuaikan dengan diagram 

karakteristik wirausaha bahwa motivasi 

berprestasi siswa hanya memiliki semangat, 

orientasi ke masa depan siswa hanya memiliki 

pengetahuan, jaringan usaha siswa hanya 

mampu menjalin kerja sama, kepemimpinan 

siswa hanya berani bertindak dan mengambil 

resiko, sedangkan untuk menghadapi 

perubahan siswa hanya mampu berpikir kritis 

dan kreatif. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan siswa kelas XI SMK Sandhy 

Putra 2 Medan tergolong dalam kategori cukup 

(52,08%). 

 

2. Minat Membuka Usaha Bidang Makanan 

(Y) 

  Untuk mengidentifikasi kelas 

kecenderungan minat membuka usaha bidang 

makanan yang dikumpulkan dengan angket 

dengan jumlah soal 38 item dan skor tertinggi 4 

dan terendah 1, maka diperoleh rata-rata mean 

ideal (Mi) 95 dan standard deviasi ideal (Sdi) = 

19. Bila digunakan kategori minat membuka 

usaha bidang makanan maka secara terperinci 

dapat dilihat pada table 5. 

Tabel 5. Tingkat Kecenderungan Minat 

Membuka Usaha Bidang Makanan  
No Interval 

Kelas 

F (%) Ket 

1 > 123,5 – 152 31 64,58 Tinggi 

2 > 95 – 123,5 16 33,33 Cukup 

3 > 66,5 – 95 1 2,08 Kurang 

4     38 – 66,5 - - Rendah 

Jumlah 48 100  

 Dari tabel 5 dapat dilihat kategori minat 

membuka usaha bidang makanan 64,58% 

tinggi, 33,33% cukup, 2,08% kurang dan 

kategori rendah tidak ada. Dari indikator minat 

membuka usaha bidang makanan ternyata 

siswa memiliki rasa percaya diri, dapat 

mengambil resiko, kreatif dan inovatif, disiplin 

dan kerja keras, berorientasi ke masa depan, 

memiliki rasa ingin tahu, jujur dan mandiri. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

minat membuka usaha bidang makanan siswa 

kelas XI SMK Sandhy Putra 2 Medan tergolong 

dalam kategori tinggi (64,58%). 

 

3) Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui normal tidaknya data variabel 

penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Chi-Kuadrat(²). Data 

untuk setiap variabel dikatakan normal apabila 

²hitung < ²tabel, pada taraf signifikansi 5% 

dengan derajat kebebasan (dk) adalah kelas 

frekuensi dikurangi 1. Dalam hal ini jumlah 

kelas adalah 6 yang didasarkan pada interval 

kelas kurva normal, sehingga dk = 6-1 = 5. 

a. Uji Normalitas Variabel Data 

Pengetahuan Kewirausahaan  

Tabel 6. Ringkasan Perhitungan Uji 

Normalitas Data Variabel 

Pengetahuan Kewirausahaan (X) 

 
 Dengan mengkonsultasikan hasil 

perhitungan X2
hitung = 6,753 dengan X2

tabel pada 

derajat kebebasan (dk = k-1) (6-1 = 5) dengan 

taraf signifikan 5% sebesar 11,070, maka 

normalitas yang di dapat yaitu X2
hitung < X2

tabel 

(6,753 < 11,070). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data variabel pengetahuan 

kewirausahaan berdistribusi normal.  

 

b. Uji Normalitas Variabel Minat 

Membuka Usaha Bidang Makanan  

Tabel 7. Ringkasan Perhitungan Uji 

Normalitas Data Variabel Minat 

Membuka Usaha Bidang Makanan  

 
 Dengan mengkonsultasikan hasil 

perhitungan X2
hitung = 10,9916 dengan X2

tabel  

pada dk = 5 dengan taraf signifikan 5% sebesar 

11,070, maka sesuai dengan syarat normalitas 

yaitu X2
hitung < X2

tabel (10,9916 < 11,070). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran 

data variabel minat membuka usaha bidang 

makanan berdistribusi normal. 

 

2. Uji Linieritas  

 Uji linieritas dilakukan untuk 

mengetahui linier atau tidaknya hubungan 

variabel bebas dan variabel terikat yang 

merupakan syarat untuk menggunakan analisis 

regresi. Perhitungan uji linieritas dapat dilihat 

pada lampiran 13. Pada tabel 11 disajikan 

ringkasan analisis varians (ANAVA) yang 

menguji kelinieran minat membuka usaha 

bidang makanan (Y) atas pengetahuan 

kewirausahaan (X). 

Tabel 8. Ringkasan Analisis Varians 

Persamaan Regresi  

  

 Dari tabel 8, dapat dilihat bahwa uji 

linieritas diperoleh Fhitung < Ftabel (-1,28 < 2,00), 

sehingga persamaan Y atas X linier. Dengan 

demikian dapat disimpulkan persamaan regresi 

�̌� = 117,67 + 0,338X mempunyai hubungan 

yang linier pada taraf signifikan 5%. 

 

4) Pengujian Hipotesis 

  Untuk melihat korelasi antara variabel 

pengetahuan kewirausahaan dengan minat 

membuka usaha bidang makanan digunakan 

rumus korelasi product moment. Hasil analisis 

product moment, diperoleh korelasi antara 

pengetahuan kewirausahaan dengan minat 

membuka usaha bidang makanan dengan nilai 

rxy = 0,353. Ringkasan hasil perhitungan 

korelasi antara variabel penelitian dan 

perhitungan korelasi dapat dilihat pada 

lampiran 14. 

Tabel 9. Ringkasan Hasil Perhitungan Korelasi 

antara Variabel 
Korelasi Koefisien Korelasi n = 48 dk 5 % 

 rhitung rtabel 

rxy 0,353 0,284 

  Dari tabel 9 dapat dilihat hasil analisis 

perhitungan korelasi rxy, rhitung sebesar 0,353 

dengan jumlah responden 48 orang dan rtabel 

0,284 pada taraf signifikan 5%, dengan 

demikian harga rhitung > rtabel (0,353 > 0,284) 

maka hipotesis yang menyatakan terdapat 

hubungan pengetahuan kewirausahaan dengan 

minat membuka usaha bidang makanan dapat 

diterima. 

 

PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

analisis data dan setelah diadakan pengujian-

pengujian, maka sesuai uji kecenderungan 

ditemukan hasil penelitian bahwa pengetahuan 

kewirausahaan siswa kelas XI SMK Sandhy 

Putra 2 Medan tergolong cukup (52,08%). Hal 

ini disesuaikan dengan diagram karakteristik 

wirausaha bahwa motivasi berprestasi siswa 

hanya memiliki semangat, orientasi ke masa 

depan siswa hanya memiliki pengetahuan, 

jaringan usaha siswa hanya mampu menjalin 

kerja sama, kepemimpinan siswa hanya berani 

bertindak dan mengambil resiko, dalam 

menghadapi perubahan siswa hanya mampu 

berpikir kritis dan kreatif.  Sedangkan minat 

membuka usaha bidang makanan siswa kelas 

XI SMK Sandhy Putra 2 Medan dikategorikan 

cenderung tinggi (64,58%) karena dari 

indikator minat membuka usaha bidang 

makanan ternyata siswa memiliki rasa percaya 

diri, dapat mengambil resiko, kreatif dan 

inovatif, disiplin dan kerja keras, berorientasi 

ke masa depan, memiliki rasa ingin tahu, jujur 

dan mandiri.  

 Dari hasil analisis korelasi product 

moment ditemukan harga koefisien hubungan 

pengetahuan kewirausahaan (X) dengan minat 

membuka usaha bidang makanan (Y) siswa 

kelas XI SMK Sandhy Putra 2 Medan rxy 

sebesar 0,353 dan setelah diuji keberartian 

ternyata pada taraf signifikan 5% dengan n = 48 

sebesar 0,284. Hal ini berarti bahwa hipotesis 

yang berbunyi “terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara pengetahuan 

kewirausahaan dengan minat membuka usaha 

bidang makanan siswa kelas XI SMK Sandhy 

Putra 2 Medan” teruji kebenarannya. 

Sumbangan pengetahuan kewirausahaan 

dengan minat membuka usaha bidang makanan 

dengan dideterminasikan dengan rxy
2 = 0,1246 

x 100% = 12,46%, artinya minat membuka 

usaha bidang makanan ditentukan oleh 

pengetahuan kewirausahaan sedangkan sisanya 

87,54% ditentukan oleh faktor internal atau 

variabel lain.  

 

SIMPULAN  

1. Pengetahuan kewirausahaan pada siswa 

kelas XI program keahlian tata boga SMK 

Sandhy Putra 2 Medan berada pada 

kategori cukup (52,08%) dengan rata-rata 
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hitung sebesar 24,46 dan standar deviasi 

6,04.  

2. Minat membuka usaha bidang makanan 

pada siswa kelas XI program keahlian tata 

boga SMK Sandhy Putra 2 Medan berada 

pada kategori tinggi (64,58%) dengan rata-

rata hitung sebesar 125,94 dan standar 

deviasi 11,95.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan kewirausahaan dengan minat 

membuka usaha bidang makanan siswa 

kelas XI program keahlian tata boga SMK 

Sandhy Putra 2 Medan dengan koefisien 

korelasi rxy = 0,353 dan rtabel = 0,284 pada 

taraf signifikan 5 %.  
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